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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Po$pulasi pada pe$ne$litian ini adalah pe$rusahaan re$al e$state$ dan pro$pe$rty 

yang te$rdaftar di BE$I pe$rio $de$ 2018-2022. Be$rdasarkan data yang didapat dari 

PT. Bursa E$fe$k Indo$ne$sia (BE$I), te$rdapat 85 pe$rusahaan re$al e$state$ dan 

pro$pe$rty yang te$rdaftar di BE$I se$lama pe$rio$de$ 2018-2022. Pe$milihan sampe$l 

dilakukan de$ngan me$to$de$ purpo$sive$ sampling dan data yang dipe$ro$le$h adalah 

se$bagai be$rikut: 

Tabel 4. 1 

Data Hasil Pemilihan Sampel 

Ke$te$rangan Jumlah 

Pe$rusahaan re$al e$state$ dan pro$pe$rty yang 

te$rdaftar di BE$I 

85 

Pe$rusahaan re$al e$state$ dan pro$pe$rty yang 

tidak te$rdaftar se$cara be$rturut-turut pe$rio$de$ 

2019-2022 

(9) 

Pe$rusahaan re$al e$state$ dan pro$pe$rty yang 

tidak le$ngkap dalam me$mpublikasikan 

lapo$ran ke$uangan tahunan pe$rio$de$ 2019- 

2022 

(16) 

Jumlah pe$rusahaan yang me$njadi sampe$l 

pe$ne$litian 

60 

Pe$rio$de$ Pe$ne$litian 4 

Jumlah sampel penelitian 240 

Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah.
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Dari ke$se$luruhan jumlah pe$rusahaan re$al e$state$ dan pro $pe$rty yang ada 

di BE$I pe$rio$de$ 2019-2022, te$rdapat 60 pe$rusahaan yang me$me$nuhi krite$ria 

yang te$lah  dite$tapkan dalam pe$milihan sampe$l. Tahun 2018 pada pe$ne$litian ini 

digunakan se$bagai tahun pe $mbanding (De$lta) se$hingga jumlah o $bse$rvasi (n) 

dalam pe$ne$litian ini adalah 4 x 60 =240.   

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 2 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

      Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah 

Hasil de$skriptif me $nunjukkan Ke$pe$milikan Institusio$nal (KI) 

de$ngan nilai te$re$ndah dimiliki PT. Ro$yalindo $ Inve$sta Wijaya Tbk., PT. 

Ristia Bintang Mahko $ta Se$jati Tbk., PT. Me$tro$data E$le$ctro$nics Tbk., PT. 

Binakarya Jaya Abadi Tbk., dan PT. Bima Sakti Pe $rtiwi. Tbk., yakni 

se$be$sar 0 untuk tahun 2019-2022. Dalam susunan pe $me$gang saham, 

pe$rusahaan-pe$rusahaan te$rse$but te$rcatat tidak me $miliki ke$pe$milikan 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Me$an Std. De$viatio $n 

KI 240 .000 1.000 .56705 .274233 

KM 240 .000 .794 .09142 .204421 

DKI 240 .167 1.000 .39911 .128031 

RO$A 240 -.613 1.000 .02043 .119815 

DA 240 -.551 .676 .01299 .099553 

Valid N (listwise$) 240     
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saham o$le$h inve$sto $r institusio$nal. Se$dangkan, niai ke $pe$milikan 

institusio$nal te$rtinggi pada tahun 2019-2022 yaitu PT Me$tro$ Re$altyTbk., 

de$ngan nilai 1. Ini be$rarti pe$rusahaan te$rse$but me$miliki pe$rse$ntase $ 

ke$pe$milikan institusio$nal paling tinggi dibanding pe $rusahaan- 

pe$rusahaan lainnya se $panjang tahun 2019-2022. Nilai me$an pada 

ke$pe$milikan institusio $nal se$be$sar 0.56705, yang be$rarti ke$pe$milikan 

institusio$nal pada pe$rusahaan yang me $njadi sampe$l dalam pe$ne$litian ini 

re$latif be$sar. Hal ini bisa dilihat dari ke$de$katan nilai me $an de$ngan nilai 

maximum. Standar de $viasi 0.274233 le$bih ke$cil dari nilai me $an. Hal ini 

me$nandakan bahwa data sudah te $rdistribusi de$ngan baik. 

Nilai te$re$ndah Ke$pe$milikan manaje$rial (KM) se$be$sar 0 dimiliki 

o$le$h se$bagian be$sar pe$rusahaan yang me $njadi sampe $l dalam pe$ne$litian 

ini. Hasil ini me$ngartikan bahwa pada pe$rusahaan dan tahun te$rse$but, 

tidak ada pihak manaje$rial baik manaje$r, dire$ksi, maupun ko$misaris yang 

me$miliki saham pe$rusahaan. Se$dangkan, nilai te$rtinggi se$be$sar 0.794 

dimiliki o$le$h PT. Me$tro$data E$le$ctro$nics Tbk. Hal ini be$rarti dibandingkan 

pe$rusahaan lainnya. PT. Me$tro$data E$le$ctro$nics Tbk. me$miliki 

ke$pe$milikan manaje$rial le$bih be$sar. Nilai rata-rata ke$pe$milikan 

manaje$rial pada tabe$l se$be$sar 0.09142, be$rarti rata-rata pe$rusahaan yang 

dijadikan sampe$l dalam pe$ne$litian ini me $miliki ke$pe$milikan manaje $rial 

yang ke$cil. Hal ini dilihat dari ke$de$katan nilai me $an de$ngan nilai 

minimum. Standar de $viasi pada ke$pe$milikan manaje$rial adalah 

0,204421. 
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De$wan Ko$misaris Inde$pe$nde$n (DKI) me $miliki nilai minimum 

0.167 o$le$h PT. Purade$lta Le$stari Tbk. Se$panjang tahun 2019-2022, PT. 

Purade$lta Le$stari Tbk. hanya me$miliki 1 ko$misaris inde$pe$nde$n dari 6 to$tal 

de$wan ko$misaris. Nilai te$rse$but me$nunjukkan re$ndahnya pe$ngawasan 

yang dilakukan o $le$h ko $misaris inde$pe$nde$n. Ke$mudian, nilai maksimum 

de$wan ko$misaris inde$pe$nde$n adalah se$be$sar 1 yang dimiliki o$le$h PT. 

Ro$yalindo$ Inve$sta Wijaya Tbk. Be $saran nilai te $rse$but me$nunjukkan 

bahwa dibandingkan de$ngan pe$rusahaan lainnya, pe $rusahaan te $rse$but 

me$miliki ukuran de$wan ko$misaris inde$pe$nde$n di atas 30% dan le$bih 

tinggi dari yang lainnya. Nilai me $an se$be$sar 0.39911 yang me$nde$kati 

nilai minimum me$ngindikasikan bahwa de $wan ko$misaris inde$pe$nde$n 

pada pe$rusahaan yang me $njadi sampe$l dalam pe$ne$litian ini re$latif ke$cil. 

Standar de$viasi 0.128031 yang le $bih ke$cil dari nilai me $an me$nandakan  

bahwa data sudah te$rdistribusi de$ngan baik.  

RO$A pada tabe$l dapat di de$skripsikan me $miliki nilai minimum -

0.613 yang dimiliki o $le$h PT. Binakarya Jaya Abadi Tbk. Hal ini 

me$nandakan bahwa di tahun 2022 PT. Binakarya Jaya Abadi Tbk be$lum 

se$cara o$ptimal me$manfaatkan ase$tnya untuk me$mpe$ro$le$h  laba be$rsih. 

Se$me$ntara, di sisi lain nilai maximum 1 pada tabe$l dipe$ro$le$h o$le$h PT. 

Se$ntul City Tbk., yang be$rarti pada tahun 2020 PT. Se$ntul City Tbk 

me$miliki kine$rja paling baik dalam me$nghasilkan laba be$rsih 

dibandingkan de$ngan pe$rusahaan re$al e$state$ dan pro$pe$rty lainnya. 

Se$dangkan, me$an 0.02043 me$ngindikasikan bahwa rata-rata pe$rusahaan 
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yang me$njadi sampe$l dalam  pe$ne$litian ini sudah me$manfaatkan ase$tnya 

se$cara o$ptimal. Hal ini dilihat dari ke$de$katan nilai me$an de$ngan 

maximum. Namun, nilai me $an yang le$bih ke$cil dari standar de$viasi yang 

0.119815 me$ngungkapkan bahwa data be$lum te$rdistribusi de$ngan baik.  

Pada tabe$l de$skriptif, manaje$me$n laba yang diukur de $ngan 

Discre$tio$nary Accruals me$miliki nilai minimum se$be$sar -0.551 o$le$h PT. 

Binakarya Jaya Abadi Tbk. tahun 2022. Nilai Discre$tio$nary Accruals 

ne$gatif me$nandakan bahwa PT. Binakarya Jaya Abadi Tbk. me$lakukan 

manaje$me$n laba de$ngan cara me$nurunkan angka laba (Inco$me $ 

De$cre$asing). Se$dangkan, nilai Discre$tio$nary Accruals te$rtinggi te$rjadi 

pada PT Se$ntul City Tbk. De $ngan nilai 0,676. Artinya, pe$rusahaan 

de$ngan Discre$tio$nary Accruals te$rtinggi me$lakukan manaje$me$n laba 

de$ngan cara me$naikkan angka laba (Inco$me$ Incre$asing). Manaje$me$n 

laba me$miliki nilai rata-rata 0.01299 yang mana me$miliki ke$de$katan 

de$ngan nilai maximum. Hal ini be$rarti rata-rata pe$rusahaan yang me$njadi 

sampe$l pe$ne$litian te$rindikasi me$lakukan manaje$me$n laba de$ngan cara 

me$naikkan laba (inco$me$ incre$asing). Standar de$viasi 0.099553 yang 

le$bih be$sar dari nilai me$an me$nunjukkan bahwa data be$lum te$rdistribusi 

de$ngan baik. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk menguji 

apakah dalam model regresi, residual memiliki distribusi 

normal. Cara yang dilakukan untuk melihat normalitas adalah 

menggunakan grafik histogram, normal probability plot, dan uji 

kolmogorov-smirnov (K-S). Grafik histogram membandingkan 

antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 

distribusi normal.Dalam normalprobability plot, jika 

distribusi data residual normal maka garis yang  

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya.

Gambar 4. 1 

Grafik Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah 
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Gambar 4.1, me$nunjukkan bahwa kurva di atas 

me$mbe$ntuk be$l (lo$nce$ng) dan tidak me$le$nce$ng ke$ kiri maupun 

ke$ kanan se$hingga dapat dikatakan te$lah se$suai de$ngan 

pe$ngambilan ke$putusan. Hal ini me$ngindikasikan bahwa po$la 

te$rdistribusi se$cara no$rmal, maka mo$de$l re$gre$si me$me$nuhi 

asumsi no$rmalitas. 

Gambar 4. 2 

Grafik Normal P-P Plot 

 

Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah 

Gambar 4.2, me$nunjukkan bahwa pada Grafik No$rmal 

Pro$bability Plo$t te$rlihat titik-titik me$nye$bar di se$kitar garis 

diago$nal dan pe$nye $barannya me$ngikuti arah garis diago$nal, 
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maka mo$de$l re$gre$si me$me$nuhi asumsi no$rmalitas dan layak 

dijadikan mo $de$l pe$ne$litian. Uji no$rmalitas me$nggunakan grafik 

tidak te$rlalu akurat dan se$ring me$mbingungkan pe$ne$liti akibat 

adanya pe$rbe$daan visualisasi yang te$rlihat se$hingga dipe$rlukan 

adanya uji statistik yang me$nunjukkan nilai statistik. Adapun 

hasil uji statistik yang me$nggunakan uji Ko$lmo$go$ro$v-Smirno$v 

(K-S) ditunjukkan pada tabe$l di bawah ini: 

Tabel 4. 3 

Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 240 

No $rmal Parame$te$rsa,b Me$an .0000000 

Std. De$viatio $n .04777920 

Mo$st E $xtre$me$ Diffe$re$nce$s Abso $lute$ .056 

Po$sitive$ .056 

Ne$gative$ -.056 

Te$st Statistic .056 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .066c 

a. Te$st distributio$n is No$rmal. 

b. Calculate$d fro $m data. 

c. Lillie$fo $rs Significance$ Co $rre$ctio $n. 

Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah 

Tabel 4.3, me$rupakan hasil pe$ngujian te$rhadap 240 

sampe$l yang me$nunjukkan bahwa se$luruh variabe$l sudah 
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be$rdistribusi no$rmal. Nilai signifikansi pe$ngujian O$ne$ Sample $ 

Ko$lmo$go$ro$v-Smirno$v te$rlihat pada ko$lo$m Asymp Sig (2- taile$d) 

yang me$nunjukkan nilai le$bih be$sar dari 0.05 (0.066 > 0.05). 

Pe$ngujian de$ngan O$ne$ Sample$ Ko$lmo$go$ro$v-Smirno$v te$lah 

me$me$nuhi asumsi no$rmalitas dan data be$rdistribusi no$rmal. 

4.2.2.2   Uji Multikolinieritas 

Uji multiko$linie$ritas be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah dalam 

mo$de$l re$gre$si dite$mukan adanya ko$re$lasi antar variabe$l be$bas atau 

inde$pe$nde$nt. Multiko $linie$ritas pada pe$ne$litian ini dapat dilihat dari hasil 

pe$rhitungan nilai To $le$rance$ dan Variance$ Inflatio$n Facto$r (VIF). Jika 

nilai To$le$rance$ le$bih be$sar dari 0,10 dan nilai VIF le $bih ke$cil dari 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multiko $linie$ritas antar variabe$l 

be$bas dalam re$gre$si. 

Tabel 4. 4 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Mo$de$l 

Unstandardize$d Co$e$fficie$nts 

Standardize$d 

Co $e$fficie$nts 

t Sig. 

Co $lline$arity Statistics 

B Std. E$rro $r Be$ta To $le$rance$ VIF 

1 (Co $nstant) .026 .010  2.659 .008   

KI .002 .010 .016 .193 .847 .590 1.695 

KM -.004 .013 -.027 -.316 .752 .586 1.707 

DKI .023 .016 .096 1.465 .144 .984 1.016 

RO$A .013 .017 .049 .742 .459 .981 1.019 
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a. De$pe$nde$nt Variable $: DA  

Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah 

 

Hasil uji multiko$linie$ritas me$nunjukkan nilai to$le$rance$ le$bih be$sar 

dari 0,10 (To$le$rance$ > 0,10) dan nilai Variance$ Inflatio$n Facto$r le$bih ke$cil 

dari 10 (VIF < 10) untuk se$mua variabe$l pe$ne$litian yaitu ke$pe$milikan 

institusio$nal (KI), ke$pe$milikan manaje$rial (KM), de$wan ko$misaris 

inde$pe$nde$n (DKI), pro$fitabilitas (RO$A). Hal ini me $nunjukkan bahwa tidak 

ada multiko $linie$ritas dalam mo $de$l re$gre$si. 

4.2.2.3  Uji Autokorelasi 

Uji auto$ko$re$lasi digunakan untuk me$nguji apakah dalam mo$de$l 

re$gre$si linie$r ada ko$re$lasi antara ke$salahan pe$ngganggu pada pe$rio$de$ t de$ngan 

ke$salahan pe$ngganggu pada pe$rio$de$ se$be$lumnya. Untuk me$nde$te$ksi ada 

tidaknya auto$ko$re$lasi dilakukan de$ngan me$nggunakan uji Durbin-Watso$n 

(DW-Te$st). Re$gre$si dikatakan baik apabila be $bas dari ge$jala auto $ko $re$lasi 

atau jika du < d < 4- du. 

 



 

 

Tabel 4. 5 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mo$de$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rro $r o$f the$ 

E $stimate$ Durbin-Watso $n 

1 .877a .770 .766 .048184 1.992 

a. Pre$dicto$rs: (Co$nstant), RO$A, DKI, KI, KM 

b. De$pe$nde$nt Variable$: DA 

Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah 

Tabel 4.5, me$nunjukkan bahwa nilai Durbin-Watso$n (d) yaitu 

se$be$sar 1.992. Ke$mudian, nilai dU adalah 1.81384 yang dipe$ro$le$h dari tabe$l 

Durbin-Watso$n (DW), α = 5%. Pe$ne$ntuan nilai dU be$rdasarkan jumlah 

o$bse$rvasi (n) dan jumlah variabe$l inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini. 

Ke$mudian, hasil untuk 4 - dU adalah 2.18616. Se$hingga, ke$simpulan yang 

didapat adalah 1.81384 < 1.992 < 2.18616 yang artinya tidak te $rjadi 

auto $ko$re$lasi. 

4.2.2.4  Uji Heteroskedastisitas 

Uji he$te$ro$ske$dastisitas be$rtujuan me$nguji apakah dalam mo$de$l 

re$gre$si te$rjadi ke$tidaksamaan variance$ dari re$sidual satu pe$ngamatan ke$ 

pe$ngamatan yang lain. Dalam pe$ne$litian ini, pe $ngujian he$te$ro$ske$dastisitas 

dilakukan de$ngan analisis grafik Scatte$rplo$t antara ZPRE$D dan SRE$SID se$rta 

Uji Gle$jse$r. 

 



 
 

62 

 

Gambar 4. 3 

Grafik Scatterplot 

Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah  

Gambar 4.3 me$nunjukkan pe$nye$baran titik – titik se$cara acak dan 

te$rse$bar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y se$hingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam mo $de$l re$gre$si tidak te$rjadi he$te$ro$ske$dastisitas .  
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Tabel 4. 6 

Uji Glejser 

Tabel 4.6 me$rupakan hasil pe$ngujian te$rhadap 240 sampe$l yang 

me$nunjukkan bahwa tidak te $rjadi he$te$ro$ske$dastisitas pada se $luruh variabe$l 

. Nilai signifikansi pe$ngujian he$te$ro$ske$dastisitas te $rlihat pada Sig. yang 

me$nunjukkan nilai le$bih be$sar dari 0,05 (sig > 0,05). 

4.2.2.5  Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Nilai dari ko$e$fisie$n de$te$rminasi (R2) digunakan untuk me $nge$tahui 

be$rapa be$sar pe$rse$ntase$ pe$ngaruh variabe $l inde$pe$nde$n me$nje$laskan 

variabe$l de$pe$nde$n se$cara se$re$ntak atau be$rsama-sama me$lalui mo $de$l 

re$gre$si yang digunakan. 

 

Coefficientsa 

Mo$de$l 

Unstandardize$d Co$e$fficie$nts 

Standardize$d 

Co $e$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rro $r Be$ta 

1 (Co $nstant) .026 .010  2.659 .008 

KI .002 .010 .016 .193 .847 

KM -.004 .013 -.027 -.316 .752 

DKI .023 .016 .096 1.465 .144 

RO$A .013 .017 .049 .742 .459 

a. De$pe$nde$nt Variable$: ABS_UT 

Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah  
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Tabel 4. 7 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

 

 

 

Dari o$utput diatas, didapatkan nilai Adjuste$d R Square$ (Ko$e$fisie$n 

de$te$rminasi) se$be$sar 0.766. Hal ini me$ngindikasikan bahwa pe$ngaruh 

ke$pe$milikan institusio$nal (KI), ke$pe$milikan manaje $rial (KM), de$wan 

ko$misaris inde$pe$nde$n (DKI), pro $fitabilitas (RO $A) dalam me$nje$laskan 

manaje$me$n laba dalam pe$rusahaan re$al e$state$ dan pro$pe$rty yang te$rdaftar di 

BE$I pe$rio$de$ 2018-2022 adalah se$be$sar 76,6% dan sisanya dapat dije$laskan 

o$le$h fakto $r lain. 

4.2.2.6  Uji F 

Uji F digunakan untuk me$nge$tahui apakah se$mua variabe$l inde$pe$nde$n 

yang dimasukkan dalam mo$de$l me$mpunyai pe$ngaruh se$cara be$rsama–sama 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Variabe$l inde$pe$nde$n dapat dikatakan 

be$rpe$ngaruh se$cara simultan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n apabila nilai sig  < 

0.05. 

 

Model Summary 

Mo$de$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rro $r o$f the$ 

E $stimate$ 

1 .877a .770 .766 .048184 

a. Pre$dicto$rs: (Co$nstant), RO$A, DKI, KI, KM 

Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah  
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Tabel 4. 8 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Mo$de$l Sum o $f Square$s df Me$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssio $n 1.823 4 .456 196.308 .000b 

Re$sidual .546 235 .002   

To $tal 2.369 239    

a. De$pe$nde$nt Variable$: DA 

b. Pre$dicto$rs: (Co$nstant), RO$A, DKI, KI, KM 

Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah 

 

Tabel 4.8 me$nunjukkan nilai F hitung se $be$sar 196.308 de$ngan 

signifikansi se$be$sar 0.000 yang be$rarti Sig. < 0.05. Kare $na pro$babilitas jauh 

le$bih ke$cil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabe$l ke$pe$milikan 

institusio$nal (KI), ke$pe$milikan manaje$rial (KM), de$wan ko$misaris 

inde$pe$nde$n (DKI), pro$fitabilitas (RO$A) se$cara be$rsama – sama be$rpe$ngaruh 

te$rhadap manaje$me$n laba. 

 

4.2.2.7  Uji T 

Uji T digunakan untuk me$lihat pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n dalam 

me$ne$rangkan variabe$l de$pe$nde$nnya se$cara individual. Variabe $l inde$pe$nde$n 

dapat dikatakan me$miliki pe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n apabila nilai 

sig < 0.05. 
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Tabel 4. 9 

Hasil Uji T 

 

Sumbe$r: Data yang te$lah dio$lah  

Tabel 4.9, me$nunjukkan nilai t-hitung dan pro$babilitas masing-

masing  variabe$l inde$pe$nde$n. Variabe$l ke$pe$milikan institusio$nal me$miliki t-

hitung se$be$sar 1.500 dan nilai sig se$be$sar 0.135 (0.135 > 0.05). Artinya, 

ke$pe$milikan institusio $nal  tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap manaje$me$n laba 

kare$na nilai pro$babilitas Ke$pe$milikan institusio $nal le$bih be$sar dari 0.05. 

Se$hingga, H1 “ ke$pe$milikan institusio$nal be$rpe$ngaruh po $sitif te$rhadap 

manaje$me$n laba” dito$lak. 

Variabe$l ke$pe$milikan manaje$rial me$miliki nilai t-hitung se$be$sar 

2.262  de$ngan sig. se$be$sar 0.025 (0.025 < 0.05). Artinya, ke $pe$milikan 

manaje$rial me$miliki pe$ngaruh po$sitif te$rhadap manaje$me$n laba. 

Se$hingga, H2 “Ke$pe$milikan manaje$rial be$rpe$ngaruh po $sitif te$rhadap 

Coefficientsa 

Mo$de$l 

Unstandardize$d Co$e$fficie$nts 

Standardize$d 

Co $e$fficie$nts 

T Sig. B Std. E$rro $r Be$ta 

1 (Co $nstant) -.050 .015  -3.351 .001 

KI .022 .015 .061 1.500 .135 

KM .045 .020 .093 2.262 .025 

DKI .079 .025 .101 3.205 .002 

RO$A .731 .026 .880 27.839 .000 

a. De$pe$nde$nt Variable $: DA 
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manaje$me$n laba” dite$rima. 

Variabe$l de$wan ko$misaris inde$pe$nde$n me$miliki nilai t-hitung 

se$be$sar 3.205  de$ngan sig. se $be$sar 0.002 (0.002 > 0.05). Artinya, de $wan 

ko $misaris inde$pe$nde$n me$miliki pe$ngaruh po $sitif te$rhadap manaje $me$n 

laba. Se$hingga,  H3 “De$wan ko$misaris inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap manaje$me$n laba” dite$rima. 

Variabe$l pro$fitabilitas yang dipro $ksikan me$njadi RO$A me$miliki t-

hitung se$be$sar 27.839 de $ngan sig. se$be$sar 0.000 (0.000 < 0.05). Artinya, 

pro$fitabilitas me$miliki pe$ngaruh po$sitif te$rhadap manaje$me$n laba. Maka, H4 

“ RO$A be$rpe$ngaruh  po$sitif te$rhadap manaje$me$n laba” dite$rima. 

 

4.3 Interpretasi Hasil 

4.3.1 Pengaruh Simultan 

Be$rdasarkan pe$ngujian yang te$lah dilakukan dapat dike$tahui bahwa 

se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini yakni ke$pe$milikan 

institusio$nal, ke$pe$milikan manaje$rial, de$wan ko$misaris inde$pe$nde$n, 

pro $fitabilitas (RO$A) se$cara be$rsama-sama me$miliki pe$ngaruh yang 

signifikan te$rhadap praktik manaje$me$n laba pada pe$rusahaan se$kto $r re$al 

e$state$ dan pro$pe$rty tahun 2019-2022. 

4.3.2 Pengaruh Parsial 

4.3.2.1  Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba 

Pe$ngujian hipo $te$sis pe$rtama dilakukan untuk me$nguji 

hipo $te$sis yang me$nyatakan bahwa ke$pe$milikan institusio $nal 
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be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap manaje$me$n laba. Me$lalui Uji Hipo $te$sis 

yang te$lah dilakukan, hipo $te$sis pe$rtama tidak te$rbukti atau dito$lak. 

Hasil Uji-t me$nyatakan bahwa ke$pe$milikan institusio$nal be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap manaje$me$n laba. 

Me$rujuk pada te$o$ri age$nsi, co$rpo$rate$ go$ve$rnance$ dalam hal 

ini salah satunya te$rmasuk ke$pe$milikan institusio$nal diharapkan 

dapat me$njadi alat untuk me$minimalkan age$ncy co$st. Se$bagaimana 

yang diungkapkan o$le$h Astari Ratih (2017) dan Sumanto$ (2014), 

ke$pe$milikan institusio$nal akan me$ningkatkan pe$ngawasan te$rhadap 

kine$rja manaje$me$n dan me$ne$kan te$rjadinya praktik manaje$me$n laba. 

Pada tabe$l de$skriptif dite$mukan bahwa nilai rata-rata ke$pe$milikan 

institusio$nal adalah 0.56705 yang me$miliki ke$de$katan de$ngan nilai 

maximum.  

Be$rdasarkan itu, maka dike$tahui bahwa pe$rse$ntase$ 

pe$rusahaan yang me$miliki  ke$pe$milikan institusio $nal di atas 0.56705. 

Me$skipun hasil me$nunjukkan bahwa pe$rusahaan yang me$njadi 

sampe$l pe$ne$litian ini me $miliki ke$pe$milikan institusio $nal yang re $latif 

be$sar, ke$banyakan inve$sto $r institusio$nal te$rse$but hanya be $rpe$ran 

se$bagai transie $nt inve$sto $rs (pe$milik se$me$ntara pe$rusahaan). 

Pe$nanaman mo$dal o$le$h inve$sto $r institusio $nal pada pe$ne$litian ini 

me$miliki jangka waktu yang pe$nde$k dan para inve$sto $r ce$nde$rung 

hanya be$ro$rie$ntasi te$rhadap laba se$hingga pe$ngawasan yang dibe $ri 

masih be$lum e$fe$ktif.  
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Manaje$r me$mpunyai tanggung jawab untuk me$muaskan para 

pe$mangku ke$pe$ntingan dalam pe$rusahaan te$rmasuk inve$sto $r 

institusio$nal. Hal te$rse$but yang pada akhirnya me$ndo$ro$ng manaje$r 

untuk me$lakukan manaje$me$n laba. Hasil pe$ne$litian ini se$jalan 

de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Barus, A. C., & Se$tiawati, K. 

(2015), Mukti, A. H. (2018) dan Putri Sartika Anandha (2020). 

4.3.2.2  Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

Pe$ngujian hipo $te$sis ke$dua dilakukan untuk me$nguji 

hipo $te$sis yang me$nyatakan bahwa ke$pe$milikan manaje$rial 

be$rpe$ngaruh po $sitif te$rhadap manaje$me$n laba. Me$lalui Uji 

Hipo$te$sis yang te$lah dilakukan, hipo $te$sis ke$dua te$rbukti. Hasil Uji-

t me$nyatakan bahwa ke$pe$milikan manaje $rial be$rpe$ngaruh te$rhadap 

manaje$me$n laba. 

Putri Sartika Anandha (2020) dan Rahmawati and Fajri 

(2021) be$rpe$ndapat bahwa ke$pe$milikan manaje $rial yang tinggi 

akan me$mpe$rkuat po $sisi manaje$me$n untuk me$nge$ndalikan 

pe$rusahaan se$hingga ke$se$mpatan untuk me$lakukan manaje$me$n 

laba juga akan se$makin tinggi. Tabe$l de$skriptif me$nunjukkan nilai 

rata- rata ke$pe$milikan manaje $rial adalah 0.09142 yang me $miliki 

ke$de$katan de$ngan nilai minimum. Hal te$rse$but me$ngindikasikan 

bahwa ke$pe$milikan manaje $rial pada pe$rusahaan yang dite$liti re$latif 

ke$cil se$hingga tidak dapat dite$mukan pe$ngaruh antara 

ke$pe$milikan manaje $rial te$rhadap manaje$me$n laba.  
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Hasil pe$ne$litian ini be$rto$lak be$lakang de$ngan pe$ne$litian 

Fe$bria (2020) yang tidak me$ne$mukan pe$ngaruh antara ke$pe$milikan 

manaje$rial de$ngan manaje$me$n laba. 

4.3.2.3  Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen 

Laba 

Pe$ngujian hipo $te$sis ke$tiga dilakukan untuk me$nguji 

hipo $te$sis yang me$nyatakan bahwa de $wan ko$misaris inde$pe$nde$n 

be$rpe$ngaruh po $sitif te$rhadap manaje$me$n laba. Me$lalui Uji 

Hipo$te$sis yang te$lah dilakukan, hipo $te$sis ke$tiga  te$rbukti. Hasil Uji-

t me$nyatakan bahwa de$wan ko$misaris inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh. 

Pe$ne$litian o$le$h Putri Sartika Anandha (2020) dan Sumanto $ 

(2014) me$nyatakan bahwa banyaknya anggo $ta ko$misaris 

inde$pe$nde$n dalam pe$rusahaan dapat me$ningkatkan kualitas 

pe$ngawasan pe$rusahaan dan mampu me$nce$gah tindakan 

manaje$me$n laba yang be$rsifat o$po $rtunistik. Tabe$l de$skriptif 

me$nunjukkan bahwa rata-rata de$wan ko $misaris inde$pe$nde$n adalah 

0.39911. Me$ngacu pada pe$rse$ntase$ te$rse$but, maka dike$tahui bahwa 

pe$rusahaan yang me $mpunyai de$wan ko$misaris inde$pe$nde$n di 

bawah 0.39911. Hal te$rse$but me$ngindikasikan bahwa de$wan 

ko$misaris inde$pe$nde$n pada pe$rusahaan yang dite$liti re$latif ke$cil 

se$hingga tidak dapat dite$mukan pe$ngaruh antara ke$pe$milikan 

manaje$rial te$rhadap manaje$me$n laba.  
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Hasil pe$ne$litian ini be$rto$lak be$lakang de$ngan pe$ne$litian 

yang dilakukan o$le$h Ye$ndrawati (2015) dan Asitalia Fio $re$n (2017) 

yang me$ngungkapkan bahwa ko $misaris inde$pe$nde$n tidak me$miliki 

pe$ngaruh te$rhadap manaje$me$n laba. 

4.3.2.4  Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Pe$ngujian hipo $te$sis ke$e$mpat dilakukan untuk me$nguji 

hipo $te$sis yang me$nyatakan bahwa pro $fitabilitas be$rpe$ngaruh 

po$sitif te$rhadap manaje $me$n laba. Me$lalui Uji Hipo$te$sis yang te$lah 

dilakukan, hipo$te$sis ke$e$mpat te$rbukti be$rpe$ngaruh atau dite$rima. 

Hasil Uji-t me$nyatakan bahwa pro$fitabilitas be$rpe$ngaruh po$sitif 

te$rhadap manaje$me$n laba. 

Pada tabe$l de$skriptif dite$mukan bahwa nilai rata-rata 

pro$fitabilitas yang dipro$ksikan dalam RO $A adalah 0.02043 yang 

me$miliki ke$de$katan de$ngan nilai maximum. Be$rdasarkan itu, maka 

dike$tahui bahwa pe$rse$ntase$ pe$rusahaan yang me$miliki RO$A di atas 

0.02043. Hal ini me $nunjukkan bahwa se$bagian be$sar pe$rusahaan 

yang me$njadi sampe $l dalam pe$ne$litian ini me $miliki RO$A yang 

tinggi. 

Tingginya RO$A dapat me$ningkatkan praktik manaje$me$n 

laba dalam pe$rusahaan. Ke$naikan dan pe$nurunan pro$fitabilitas 

pe$rusahaan harus te $tap stabil agar tidak te $rjadi fluktuasi 

pe$ndapatan. Ke$stabilan pe$rusahaan akan me $ningkatkan 

ke$pe$rcayaan inve $sto $r. 
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Apabila tingkat pro $fitabilitas di masa kini te $rlalu tinggi 

manaje$r akan me $ngatur agar laba pe $rio$de$ be$rjalan le$bih re$ndah 

daripada laba se$sungguhnya. Se$lain itu, mo $tivasi bo $nus juga 

me$ningkatkan praktik manaje $me$n laba. Manaje$r akan me$nge$lo$la 

dan me$ngatur agar laba yang dilapo $rkan tidak te$rlalu tinggi dan 

me$nyajikan ke$le$bihan laba te$rse$but untuk tahun be$rikutnya de$ngan 

tujuan untuk me$mpe$ro$le$h bo$nus. Hal ini se$suai de$ngan te$o$ri 

ke$age$nan yang me$ngasumsikan bahwa age $n yang me $nge$lo$la 

pe$rusahaan me$miliki le$bih banyak info$rmasi inte$rnal dan me$miliki 

hak pe$nge$ndalian atas pe$rusahaan.  

Hasil pe$ne$litian ini ko$nsiste$n de$ngan pe$ne$litian yang 

dilakukan o$le$h Purnama De$ndi (2017), Astari Ratih (2017) dan 

Purnama and Nurdiniah (2019) yang me$nye$butkan bahwa 

pro$fitabilitas be$rpe$ngaruh po $sitif te$rhadap manaje$me$n laba. 

 

 

 

 

 

 


